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This study aims to determine the representational abilities of class VIII junior 

high school students in solving word problems on opportunity material in 

terms of student learning styles. This research is a qualitative descriptive 

study. This research was conducted in class VIII B and VIII E of SMP 

Miftahul Ulum Boarding School Jogoloyo Demak which were selected based 

on the results of a questionnaire test. The subjects of this study were selected 

based on a learning style questionnaire of 60 grade VIII students, 6 students 

were selected consisting of 2 subjects with a visual learning style, 2 subjects 

with an auditory learning style, and 2 subjects with a kinesthetic learning 

style. . The instruments used in this study were a learning style questionnaire 

test to determine research subjects, math word problems to bring out 

students' representation abilities, and interview guidelines. The validity of the 

data uses technical triangulation, namely checking data that has been 

obtained from the same source using different techniques. The results of the 

research based on tests and interviews obtained 1) subjects with a visual 

learning style gave rise to visual representation indicators, and 

representations of mathematical equations or expressions. 2) subjects with 

learning styles bring up indicators of visual representation, and 

representation of equations or mathematical expressions. 3) subjects with 

kinesthetic learning styles only bring up visual representation indicators. 
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PENDAHULUAN 

Representasi adalah cara menggambarkan ide dengan cara yang dapat dipahami 

matematika. Selain itu, ada beberapa alasan mengapa beralih adalah proses standar, yaitu (1) 

gagasan matematika yang disampaikan guru dalam berbagai bentuk ungkapan memiliki 

pengaruh yang besar terhadap pembelajaran matematika siswa, dan (2) siswa harus berlatih 

mengembangkan ekspresi mereka sendiri untuk memahami konsep pemecahan masalah yang 

tepat dan fleksibel (Fadillah, 2011).  

Kemampuan merepresentasikan matematika penting untuk memecahkan masalah 

matematika. Abdullah (2012) menunjukkan pentingnya keterampilan representasional 

Matematika sebagai bagian yang memerlukan perhatian khusus karena selalu ada pada saat 

siswa mempelajari matematika di semua jenjang pendidikan. Hal ini disebabkan representasi 

standar NCTM, Effendi (2012):Membuat dan menggunakan representasi untuk mengatur, 

menyimpan, dan mengkomunikasikan ide matematika. Mengidentifikasi, menggunakan dan 

menginterpretasikan representasi dalam pemecahan masalah. Representasi digunakan untuk 

memodelkan dan mengubah fenomena fisik, sosial dan matematika. Representasi menjadi dasar 

pemahaman dan penerapan konsep matematika siswa (Fauzan, 2013; Maryati & Monica, 

2021). Tingkat pemahaman dan pemecahan masalah siswa saat mengerjakan soal matematika 

dapat diukur dari kemampuan presentasi matematisnya (Damayanti & Afriansyah, 2018; Huda, 

Musdi, & Nari, 2019). Penggunaan representasi dalam pembelajaran matematika penting untuk 

menyampaikan ide-ide matematika. Menggunakan penyajian yang baik membantu siswa belajar 
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matematika, sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar. Prestasi matematika siswa yang buruk 

dapat menyebabkan hasil belajar yang buruk. Prestasi belajar matematika yang rendah mungkin 

disebabkan masih banyak siswa yang kesulitan menggunakan representasi ketika belajar 

matematika. Kesulitan belajar pada siswa juga datang dalam bentuk lain.  

Dalam proses pembelajaran di sekolah, matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang menjadi pusat perhatian. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika, khususnya soal-soal matematika. Lebih 

khusus lagi, kami menerima informasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan 

soal cerita. Masalah kata memainkan peran penting dan sering digunakan untuk menilai masalah 

siswa. Soal cerita merupakan soal yang memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi daripada soal 

matematika yang model matematikanya langsung. Dalam soal cerita, siswa diharapkan mampu 

menemukan soal yang harus dipecahkan dalam soal tersebut.  

Menurut Sepeng dan Sigola (2013), siswa tidak dapat melihat keterkaitan antara 

matematika di sekolah dengan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Anda masih kesulitan 

menghubungkan variabel matematika dalam soal cerita. Seperti pada contoh soal cerita berikut 

ini.Kantong berisi 10 kelereng, 3 kuning dan 7 hijau. Berapa peluang terambilnya 3 kelereng 

hijau sekaligus? Pembahasan soal ini adalah:  

 

Banyak cara mengambil 3 kelereng hijau dari 7 kelereng hijau adalah: n(A) = 7C3 

7C3=
7!

3!(7−3)!
=

7 ×6×5×4!

3×2×1×4!
= 7 × 5 = 35 

Banyak cara mengambil 3 kelerang dari 10 kelereng adalah n(S) = 10C3 

10C3=
7!

3!(10−3)!
=

10×9×8×7!

3×2×1×7!
= 10 × 3 × 4 = 120 

Banyak cara mengambil 3 kelerang hijau dari 10 kelereng adalah: 

P(A) = n(A)/n(S) = 35/120 = 7/24 

Jadi, peluang terambil 3 kelereng hijau sekaligus adalah 7/24. 

 

Di antara permasalahan di atas adalah kesulitan siswa menyelesaikan matematika 

dengan materi yang sesuai, (1) siswa mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi, antara 

lain: (a) kesulitan menuliskannya, dan (b) kesulitan menentukan apa yang ditanyakan; (2) 

kesulitan dalam kombinasi konseptual adalah: (a) kesulitan dalam menggunakan dan 

menerapkan rumus, dan (b) Kesulitan menemukan kombinasi; serta (3) kesulitan aritmatika. 

Tingkat pemahaman dan pemecahan masalah siswa dalam menghadapi masalah tersebut dapat 

diukur dengan keterampilan representasional siswa.Menurut Ghufron dan Risnawat (2014), 

gaya belajar adalah suatu pendekatan yang menjelaskan bagaimana individu belajar, atau 

bagaimana setiap individu berfokus pada proses dan pengelolaan pengetahuan yang sulit dan 

baru melalui penerimaan yang berbeda. Perbedaan gaya belajar ini juga dapat mengakibatkan 

siswa memiliki pendekatan pemecahan masalah yang berbeda tergantung pada gaya belajarnya 

dan informasi yang mereka dapatkan. DePort dan Hernackier (2014) mengemukakan secara 

umum terdapat tiga jenis gaya belajar dengan modalitas sensori yang dikembangkan oleh 

Grinder. Ketiga gaya belajar tersebut adalah gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Gaya 

belajar visual yaitu gaya belajar dimana seseorang merasa paling nyaman melihat gambar atau 

teks dalam proses pembelajaran. Gaya belajar auditori adalah gaya belajar seseorang yang 

belajar dengan baik dengan cara mendengar sumber informasi yang dipelajarinya. Gaya belajar 

kinestetik adalah gaya belajar dimana seseorang harus ikut berperan, bergerak, mengalami dan 

mencoba memegang apa yang telah dipelajari.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Miftahul Ulum Boarding School Jogoloyo Demak Bintoro Jawa Tengah yang 

dilaksanakan pada semster genap sampai semster ganjil tahun ajaran 2022/2023. 



Jurnal Kualita Pendidikan 
Vol. 4, No. 1, April 2023, pp. 54-59 

ISSN: 2774-2156 (Cetak) 

ISSN: 2774-4566 (Online) 
 

 

56 

 

Teknik pengambilan sampel terhadap orang yang diuji dilakukan dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel yang tepat. Pemilihan topik dimulai dengan siswa menggunakan 

Learning Style Questionnaire untuk memilih antara dua gaya belajar visual, dua gaya belajar 

auditori, dan dua gaya belajar kinestetik. Dengan demikian, dipilih 6 dari 60 siswa SMA Kelas 

VIII sebagai subjek. Instrumen yang digunakan adalah 1) instrumen utama, peneliti berperan 

sebagai instrumen utama pengumpulan data, 2) instrumen bantu yang terdiri dari angket gaya 

belajar, formulir tes kata dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data untuk penelitian 

yang akan dilakukan meliputi angket gaya belajar, bentuk tes soal cerita, wawancara dan 

dokumentasi.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif; 

reduksi data, penyajian, kesimpulan dan verifikasi. Teknik verifikasi data untuk penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengambilan data dilakukan dikelas VIII B dan VIII E SMP Miftahul Ulum Boarding 

School Jogoloyo Demak Bintoro Jawa Tengah dengan memberikan angket gaya belajar kepada 

60 siswa kelas VIII B dan VIII E yang kemudian diambil 2 siswa dengan gaya visual, 2 siswa 

dengan gaya belajar auditori, dan 2 siswa dengan gaya belajar kinestetik. Adapun 2 siswa yang 

terpilih sebagai subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskritif 

No Kode Siswa Kelompok Gaya Belajar 

1 SV1-03 Visual 

2 SV2-56 Visual 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 2 siswa SMP Miftahul Ulum Boarding School 

Jogoloyo Demak Bintoro Jawa Tengah mengenai kemampuan representasi dalam 

menyelesaikan soal cerita materi dengan materi peluang pada siswa dengan gaya belajar visual 

diperoleh hasil tes tertulis kemampuan representasi sebagai berikut: 

1. Hasil Tes Tertulis Kemampuan Representasi Subjek SV1-03 

 
Gambar 1. Hasil Tes Tertulis Kemampuan Representasi Subjek SV1-03 

 

Berdasarkan Gambar 1 kesimpulan yang didapat dalam mengerjakan soal kemampuan 

representasi soal nomor 1 dan 2 yang diberikan oleh peneliti, subjek SV1-03 mampu 
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menggunakan representasi visual, representasi simbolik dengan baik. Namun pada representasi 

verbal subjek SV1-03 hanya dapat menggunakan representasi verbal pada soal nomer 1 saja. 

Jawaban subjek SV1-03 dalam mengerjakan soal nomor 1 dan 2 sudah benar namun subjek 

tidak dapat menyimpulkan kembali hasil jawabannya secara teks tertulis. 

2. Hasil tes tertulis kemampuan representasi subjek SV2-56 

 
Gambar 2. Hasil Tes Tertulis Kemampuan Representasi Subjek SV2-56 

 

Berdasarkan Gambar 2 kesimpulan yang didapat dalam mengerjakan soal kemampuan 

representasi nomor 1 dan 2 yang diberikan oleh peneliti, subjek SV2-56 mampu menggunakan 

representasi visual dan representasi simbolik. Jawaban subjek SV2-56 sudah benar, namun pada 

saat ingin menyederhanakan jawaban SV2-56 masih kurang teliti dalam perhitungannya 

sehingga jawaban akhir menjadi kurang tepat karena salah perhitungan. 

Pembahasan 

Siswa dengan gaya belajar visual menguji kemampuan presentasi matematika setelah 

soal cerita, sehingga siswa mampu menyusun dan menulis kalimat matematika dengan benar. 

Siswa pada kelompok gaya belajar visual memiliki keterampilan representasi visual tertinggi, 

diikuti oleh keterampilan representasi simbolik, dan terakhir keterampilan representasi verbal. 

Dengan demikian, subjek SV1-03 dan SV2-56 menyelesaikan soal naratif 1 dan 2, masing-

masing menghasilkan gambar dan tabel ilustrasi soal untuk memudahkan menjawab. Penelitian 

ini konsisten dengan Gilbert et al. (2019) dengan penelitian bahwa gaya belajar visual adalah 

belajar melalui melihat sesuatu yaitu suka melihat gambar atau diagram, pertunjukkan, peragaan 

atau menyaksikan video, sehingga dari teori tersebut menyiratkan bahwa kemampuan 

representasi visual pada gaya belajar visual dapat berjalan maksimal dibandingkan dengan 

kemampuan representasi yang lain. 

Kemampuan representasi simbolik siswa dengan gaya belajar visual yaitu mampu untuk 

membuat langkah-langkah pengerjaan dengan benar yaitu dengan menentukan peluang muncul 

kejadian dari suatu percobaan. Subjek SV1-03 dan SV2-56 dalam menyelesaikan soal nomor 1 

dan 2 dapat melibatkan persamaan atau ekspresi matematis yaitu dengan mensubtitusikan 

kedalam rumus peluang empirik untuk membandingkan antara frekuensi terhadap kejadian 

percobaan yang dilakukan, yaitu dengan memisalkan P(A) sebagai peluang dari kejadian A, 

n(A) sebagai banyak titik sampel kejadian, dan n(S) adalah titik sampel dari ruang sampel, yang 

menunjukkan indikator persamaan atau ekspresei matematis, siswa mampu menyajikan kembali 

data atau informasi dari suatu permasalahan. Sehingga subjek SV1-03 dan SV2-56 dapat 

memunculkan persamaan atau ekspresi matematis. 

Kemampuan presentasi verbal siswa dengan gaya belajar visual dapat dijelaskan dengan 

teorema matematika. Subjek SV1-03 pada soal nomor 1 tes tertulis, subjek tidak dapat 
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menghasilkan indikator kata atau teks tertulis, tetapi pada pertanyaan 2 subjek SV1-03 dapat 

menyelesaikan indikator penyajian kata atau teks tertulis untuk memparafrase apa yang ada . 

menyadari pertanyaan. Sementara itu, subjek SV2-56 tidak dapat melengkapi isyarat verbal 

(kata-kata atau teks tertulis) pada soal naratif 1 dan 2, namun saat tes wawancara, kedua subjek 

kembali dapat menjelaskan jawabannya dengan baik. Siswa belum dapat mengembangkan 

keterampilan presentasi verbal secara optimal karena pembelajaran matematika di SMP 

Miftahul Ulum Boarding School Jogoloyo Demak KELAS VIII jarang memasukkan 

keterampilan ini, hal ini terlihat pada materi buku teks dan soal tes yang tidak mengajukan soal-

soal berupa keterampilan presentasi verbal. hanya dengan memaksimalkan keterampilan 

presentasi lisan hanya dengan kinerja lisan guru. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Hudiono (2007:33) yang mengatakan bahwa ketika seseorang menghadapi masalah dalam 

bentuk pernyataan, dalam bentuk presentasi verbal biasanya akan terbentuk representasi baru. 

Saat membuat representasi baru, siswa sering mendapat masalah karena representasi verbal, 

sehingga guru tidak boleh menganggap representasi verbal sebagai sesuatu yang tidak 

bermakna.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan tujuan penelitian dan analisis hasil penelitian dan pembahasan peneliti 

keterampilan presentasi siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal cerita tentang gaya belajar 

visual materi kejadian topik penelitian kelas VIII dua. Juga tahun pelajaran 2022/2023. Dari sini 

dapat disimpulkan sebagai berikut:Dengan gaya belajar visual berbasis keterampilan presentasi 

matematis, siswa mampu menyelesaikan setiap soal yang disajikan. Pada saat menyelesaikan 

soal soal cerita, siswa dapat mendeskripsikan ilustrasi soal dan dapat menuliskan persamaan 

atau ungkapan matematika, namun pada presentasi lisan siswa masih belum mengetahui cara 

menuliskan kesimpulan dari jawaban tersebut. Hasil keterampilan presentasi matematika SMA 

di Pondok Pesantren Miftahul Ulum tergolong baik karena semua mata pelajaran dapat 

memenuhi semua performansi metrik dalam menyelesaikan soal cerita.Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:1) Guru memahami 

gaya belajar setiap siswa dan lebih memperhatikannya. Kegiatan pembelajaran difokuskan pada 

pemahaman konsep dan latihan dengan representasi yang lebih beragam untuk menyelesaikan 

soal matematika dalam soal cerita. 2) Siswa terbiasa menuliskan apa yang diketahui, apa yang 

perlu ditanyakan sebelum menyelesaikan soal, dan menarik kesimpulan di akhir jawaban, 

sehingga siswa mengetahui permasalahan dari soal dan dapat menyelesaikan soal dengan benar. 

metode yang tepat. 3) Penelitian selanjutnya diharapkan mampu meneliti kemampuan 

representasi siswa dengan ruang lingkup yang lebih luas lagi dan dengan materi yang berbeda. 
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